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Abstract. Hypertension is a chronic disease known as the “silent killer” because it may cause serious
complications such as stroke, heart disease, and kidney failure. In addition to pharmacological treatment, non-
pharmacological therapies such as slow stroke back massage (SSBM) can support hypertension management by
providing relaxation, improving blood circulation, and helping reduce blood pressure. This study aims to
analyze the application of evidence-based nursing care using the SSBM technique to reduce blood pressure in
hypertensive patients. A case study was conducted involving three hypertensive patients at Bhayangkara Moh.
Hasan Hospital, Palembang. Data were collected through interviews and physical examinations, while the
SSBM intervention was implemented for three consecutive days. The results showed a decrease in blood
pressure in all patients after receiving the intervention. The greatest reduction occurred in Mrs. K, from 140/85
mmHg to 120/70 mmHg, followed by Mrs. S, from 153/85 mmHg to 143/82 mmHg. The smallest reduction was
observed in Mrs. R, from 201/125 mmHg to 196/128 mmHg. SSBM can be considered a complementary non-
pharmacological therapy to support hypertension management.

Keywords: Blood Pressure; Evidence-Based Nursing Care; Hypertension; Slow Stroke Back Massage; Non-
Pharmacological Therapy.

Abstrak. Hipertensi merupakan penyakit kronis yang dikenal sebagai silent Kkiller karena dapat menyebabkan
komplikasi serius seperti stroke, penyakit jantung, dan gagal ginjal. Selain terapi farmakologis, hipertensi juga
dapat dikelola melalui terapi nonfarmakologis, salah satunya adalah slow stroke back massage (SSBM) yang
berperan dalam memberikan efek relaksasi, meningkatkan sirkulasi darah, dan membantu menurunkan tekanan
darah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan asuhan keperawatan berbasis bukti menggunakan
teknik SSBM dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus yang melibatkan tiga pasien hipertensi di Rumah Sakit Bhayangkara Moh. Hasan Palembang. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan pemeriksaan fisik, dengan pemberian intervensi SSBM selama tiga hari
berturut-turut. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tekanan darah pada seluruh pasien setelah
diberikan intervensi. Penurunan terbesar terjadi pada Ny. K dari 140/85 mmHg menjadi 120/70 mmHg, diikuti
Ny. S dari 153/85 mmHg menjadi 143/82 mmHg, sedangkan penurunan terkecil terjadi pada Ny. R dari 201/125
mmHg menjadi 196/128 mmHg. Pemberian SSBM selama tiga hari berpotensi menjadi terapi komplementer
nonfarmakologis dalam mendukung pengelolaan hipertensi.

Kata kunci: Asuhan Keperawatan; Hipertensi; Slow Stroke Back Massage; Tekanan Darah; Terapi
Nonfarmakologis.

1. LATAR BELAKANG

Hipertensi merupakan kondisi peningkatan tekanan darah sistolik >140 mmHg
dan/atau diastolik >90 mmHg yang dikenal sebagai silent killer karena sering tidak
menimbulkan gejala, tetapi dapat menyebabkan komplikasi serius seperti stroke, penyakit
jantung, dan gagal ginjal (Kemenkes, 2024). Menurut WHO (2025), sekitar 1,4 miliar orang
dewasa usia 30-79 tahun di dunia menderita hipertensi, namun hanya sekitar 23% yang
berhasil mengendalikan tekanan darahnya. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya
pengendalian hipertensi, baik melalui terapi farmakologis maupun nonfarmakologis. Salah
satu terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan adalah slow stroke back massage (SSBM),

yaitu teknik pijat punggung dengan gerakan lembut, perlahan, dan berirama. Terapi ini
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memberikan efek relaksasi, meningkatkan sirkulasi darah, merangsang pelepasan endorfin,
mengaktifkan sistem saraf parasimpatis, serta menurunkan aktivitas saraf simpatis sehingga
terjadi vasodilatasi, penurunan denyut jantung, dan penurunan tekanan darah (Perbawani,
2023; Punjastuti, 2020).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa SSBM efektif menurunkan tekanan darah
pada penderita hipertensi (Sunaryanti et al., 2023; Clarisa et al., 2025). Namun, hasil studi
pendahuluan di Rumah Sakit Bhayangkara Moh. Hasan Palembang menunjukkan bahwa
perawat belum mengetahui maupun menerapkan terapi SSBM, sedangkan pasien hipertensi
hanya mengandalkan obat antihipertensi dan belum mengenal terapi tersebut. Selain itu, uji
coba penerapan di komunitas menunjukkan penurunan tekanan darah dari 166/89 mmHg
menjadi 138/85 mmHg setelah pemberian SSBM. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
SSBM berpotensi menjadi terapi pendamping yang efektif dalam asuhan keperawatan pasien

hipertensi.

2. KAJIAN TEORITIS

Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko utama penyebab morbiditas dan
mortalitas akibat penyakit kardiovaskular. Kondisi ini ditetapkan apabila hasil pengukuran
tekanan darah sistolik >140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik >90 mmHg pada dua
kali pengukuran berulang (Pradono et al., 2020).

Manifestasi klinis pada pasien hipertensi dapat berbeda antara individu yang baru
mengalami hipertensi dengan penderita hipertensi lama. Menurut World Health Organization
dalam buku Hartono & Setyowatiningsih (2025), gejala awal yang umum muncul pada
hipertensi meliputi sakit kepala, nyeri dada, pusing, sesak napas, mual, muntah, pandangan
kabur atau gangguan penglihatan lain, cemas, bingung, telinga berdenging, mimisan, serta
irama jantung tidak teratur. Salah satu terapi nonfarmakologi yang dapat membantu
mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi yaitu terapi slow stroke back massage.

Slow Stroke Back Massage merupakan salah satu bentuk terapi komplementer berupa
usapan lembut dan berirama pada area punggung. Terapi ini bertujuan untuk menurunkan
tingkat kecemasan, meredakan nyeri, menciptakan efek relaksasi, serta membantu
mengendalikan tekanan darah (Ardi et al., 2024). Secara psikologis, pijat dapat menimbulkan
efek relaksasi melalui stimulasi pada jaringan tubuh. Stimulasi ini memicu respons
neurohormonal kompleks pada aksis hipotalamus-hipofisis-adrenal melalui sistem saraf

pusat. Respons tersebut diinterpretasikan sebagai keadaan rileks dengan melepaskan hormon
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dari kelenjar pituitari. Selain itu, tubuh juga meningkatkan produksi endorfin, serotonin, dan
melatonin yang berperan sebagai morfin endogen sehingga memberikan efek menenangkan,

serta katekolamin yang berfungsi melancarkan aliran darah.

3. METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah studi kasus dengan penerapan
Slow Stroke Back Massage. Studi kasus memiliki batasan waktu, tempat, dan objek yang
diteliti berupa peristiwa, aktivitas, atau individu. Pada penelitian ini, studi kasus dilakukan
untuk mengeksplorasi asuhan keperawatan dalam mengurangi tanda dan gejala hipertensi.
Pengukuran dilakukan melalui pre-test dan post-test dengan metode observasi oleh peneliti
pada pasien hipertensi. Subjek penelitian merupakan individu yang menjadi pusat perhatian
atau sasaran penelitian, yaitu tiga orang penderita hipertensi di Rumah Sakit Bhayangkara
Moh. Hasan Kota Palembang.

Terdapat dua teknik pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti. Pertama, data
primer yang meliputi identitas subjek seperti nama, usia, jenis kelamin, diagnosis medis saat
dirawat, keluhan utama, serta tanggal dilakukannya pengkajian. Data tersebut diperoleh
melalui wawancara secara langsung kepada pasien dengan menggunakan format asuhan
keperawatan medikal bedah.

Kedua, data sekunder yaitu informasi pendukung yang diperoleh secara tidak
langsung melalui literatur, dokumentasi, dan hasil penelitian yang relevan. Alat pengumpulan
data pada penelitian ini berupa format asuhan keperawatan medikal bedah, standar
operasional prosedur slow stroke back massage, serta digital sphygmomanometer yang
digunakan untuk mengukur tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian intervensi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengkajian dan penerapan Slow Stroke Back Massage pada penderita hipertensi
dilakukan pada tanggal 9 Juni 2026 - 11 Juni 2026 dan pada tanggal 11 Juni 2026 — 13 Juni
2026, hasil dari penerapan Slow Stroke Back Massage dituliskan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 1. Hasil penerapan slow stroke back massage.

Nilai Tekanan Darah

Responden Hari 1 Hari 2 Hari 3 Rata-rata  Rata-rata

pre post
Pre Post Pre Post Pre Post
Ny. S 153/85 142/79 140/80 132/79 153/85 143/82 149/83 139/80
Ny. R 201/12 198/10 206/104 201/129 219/132 196/128 208/120 198/120
5 5

Ny. K 140/85 130/70 150/89 135/80 130/80 120/70 140/84 128/73
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Hasil keseluruhan dari pelaksanaan Slow Stroke Back Massage (SSBM) selama tiga
hari pada tiga orang responden menunjukkan terjadinya penurunan tekanan darah setelah
intervensi dilakukan. Ny. S mengalami penurunan rata-rata tekanan darah dari 149/83 mmHg
menjadi 139/80 mmHg. Ny. R dengan tekanan darah awal rata-rata 208/120 mmHg turun
menjadi 198/120 mmHg. Sedangkan Ny. K mengalami penurunan dari 140/84 mmHg
menjadi 128/73 mmHg. Penurunan paling signifikan terlihat pada Ny. K, dan paling rendah
pada Ny. R. Berdasarkan hasil tersebut, terapi SSBM terbukti dapat membantu
mengendalikan dan menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi melalui efek
relaksasi yang dapat meningkatkan aktivitas saraf parasimpatis, menurunkan tingkat stres,
serta memperbaiki sirkulasi darah.

Pembahasan

Pengkajian awal pada tiga responden menunjukkan adanya riwayat hipertensi dengan
karakteristik berbeda. Responden 1 memiliki riwayat hipertensi selama 6 tahun dan diabetes
mellitus. Pasien tidak rutin minum obat maupun kontrol ke fasilitas kesehatan. Keluhan
muncul setelah adanya luka pada tangan yang tidak ditangani sehingga terjadi
pembengkakan, disertai sakit kepala dan badan lemas. Saat tiba di rumah sakit tekanan
darahnya meningkat.

Responden 2 memiliki riwayat hipertensi sejak 5 tahun lalu yang pertama kali muncul
saat kehamilan anak kedua. Hipertensi pada kehamilan dapat dipicu oleh perubahan
pembuluh darah dan fungsi plasenta, serta dipengaruhi faktor risiko seperti obesitas, usia,
kehamilan pertama atau kembar, dan riwayat keluarga (Budayasa et al., 2025). Responden 3
memiliki riwayat hipertensi selama 5 tahun dan gastritis. Pasien rutin minum obat tetapi
sering terlambat makan. Keterlambatan makan menyebabkan nyeri ulu hati, pusing, mual,
dan lemas. Kondisi ini diduga berkaitan dengan GERD yang dapat memicu peningkatan
aktivitas saraf simpatis, stres, dan gangguan tidur sehingga berkontribusi pada peningkatan
tekanan darah.

Berdasarkan pengkajian tersebut, diagnosis keperawatan yang ditegakkan adalah
risiko perfusi serebral tidak efektif pada ketiga responden, yang berhubungan dengan
peningkatan tekanan darah. Selain itu, responden 1 mengalami ketidakpatuhan terhadap
program pengobatan karena merasa bosan dan lelah minum obat rutin. Sementara responden
2 dan 3 memiliki kesiapan peningkatan manajemen kesehatan, ditandai dengan kepatuhan
minum obat tetapi belum optimal dalam mengontrol pola makan. Intervensi yang diberikan

adalah terapi komplementer Slow Stroke Back Massage (SSBM). Terapi ini bekerja melalui
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stimulasi kulit dan otot punggung yang mengaktifkan saraf parasimpatis dan menekan saraf
simpatis. Efeknya berupa penurunan denyut jantung, vasodilatasi, dan kelancaran aliran darah
sehingga tekanan darah dapat menurun (Perbawani, 2023). SSBM diberikan selama 3 hari
berturut-turut, yaitu pada tanggal 9-11 Juni 2026 untuk responden 1 dan 2, serta 11-13 Juni
2026 untuk responden 3.

Hasil evaluasi setelah intervensi menunjukkan adanya penurunan tekanan darah pada
seluruh responden. Pada responden 1 tekanan darah turun dari 153/85 mmHg menjadi 143/82
mmHg. Responden 2 mengalami penurunan dari 201/125 mmHg menjadi 196/128 mmHg.
Responden 3 menunjukkan penurunan paling besar, dari 140/85 mmHg menjadi 120/70
mmHg. Temuan ini sejalan dengan penelitian Utari et al. (2023) yang menyatakan bahwa
usapan lembut pada punggung dapat menstimulasi reseptor kulit, mengirim impuls ke sistem
saraf pusat, dan memicu pelepasan asetilkolin. Kondisi ini menciptakan efek relaksasi,
meningkatkan aktivitas parasimpatis, serta menekan aktivitas simpatis yang berperan dalam

peningkatan tekanan darah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis
tentang terapi slow stroke back massage untuk menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi didapatkan kesimpulan hasil penerapan slow stroke back massage yaiu pada Ny. S
mengalami penurunan dari 153/85 mmHg menjadi 143/82 mmHg. Pada Ny. R dari 201/125
mengalami penurunan menjadi 196/128 mmHg dan pada Ny. K hasil tekanan darah awal
140/85 mengalami penurunan menjadi 120/70 mmHg. Setelah dilakukan penerapan slow
stroke back massage selama 3 hari berturut-turut terjadi perubahan tekanan darah pada semua

responden.
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